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ABSTRAK 
 

Zahro’ Ulfatul Yaumi. 2025. Etika Bisnis Dalam Perspektif Ekonomi Islam  
Dan Implikasinya Terhadap Kesejahteraan Individu Pedagang (Studi Di Pasar 
Tradisional Turen Kabupaten Malang) (Pembimbing: Ika Rinawati.S.E.M.E) 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi etika praktik jual 
beli dalam perspektif ekonomi Islam serta mengkaji tingkat kesejahteraan individu 
pedagang di Pasar Tradisional Turen, Kabupaten Malang. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan prinsip-prinsip etika dalam kegiatan 
muamalah, khususnya dalam transaksi jual beli, agar tercipta kegiatan ekonomi 
yang berkeadilan dan membawa keberkahan. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dan deskriptif-eksploratif. Informan dalam penelitian ini terdiri 
dari delapan pedagang yang mewakili beragam jenis komoditas seperti pakaian, 
perhiasan, buah, sayur, sembako, daging, kerupuk, dan peralatan rumah tangga. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang telah 
menerapkan nilai-nilai etika ekonomi Islam dalam kegiatan jual belinya. Nilai-nilai 
tersebut meliputi kejujuran (ṣidq), amanah, keadilan (‘adl), dan tanggung jawab 
sosial kepada sesama, termasuk kepada konsumen dan lingkungan sekitar, serta 
kepatuhan terhadap aturan agama, hukum, dan budaya dalam aktivitas jual beli 
mereka. Meskipun demikian, masih ditemukan sejumlah tantangan dalam 
penerapan aspek legalitas usaha dan kesadaran ekologis, terutama dalam 
pengelolaan limbah dan kelengkapan izin usaha. 

Dari sisi kesejahteraan individu, berdasarkan indikator keluarga sejahtera 
dari BKKBN, mayoritas pedagang berada pada kategori Keluarga Sejahtera II 
hingga III, bahkan beberapa mendekati kategori III Plus. Hal ini tampak dari 
terpenuhinya kebutuhan dasar, kepemilikan tabungan, partisipasi dalam kegiatan 
sosial, serta dukungan terhadap pendidikan anak hingga tingkat perguruan tinggi. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa etika bisnis Islam memiliki kontribusi yang 
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan individu pedagang, tidak hanya 
dalam aspek ekonomi tetapi juga sosial dan spiritual secara holistik. 

 
Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, Jual Beli, Pasar Tradisional, Kesejahteraan, 
Ekonomi Islam. 
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ABSTRACT 
 

Zahro’ Ulfatul Yaumi. 2025. Business Ethics in the Perspective of Islamic 

Economics and Its Implications for Individual Trader Welfare (A Study at the 

Traditional Market of Turen, Malang Regency) (Advisor: Ika Rinawati, S.E., 

M.E) 

This study aims to analyze the implementation of business ethics in buying 
and selling practices from the perspective of Islamic economics, and to examine 
the level of individual trader welfare in the Traditional Market of Turen, Malang 
Regency. The research is motivated by the importance of applying ethical 
principles in muamalah activities, particularly in commercial transactions, to 
establish a fair and blessed economic environment. The method used is a 
qualitative approach with a descriptive-exploratory design. The informants in this 
study consist of eight traders representing a variety of commodities such as 
clothing, jewelry, fruit, vegetables, basic necessities, meat, crackers, and 
household utensils. Data collection was conducted through observation, in-depth 
interviews, and documentation. 

The findings reveal that most traders have implemented the ethical values 
of Islamic economics in their business practices. These values include honesty 
(ṣidq), trustworthiness (amanah), justice (‘adl), and social responsibility towards 
others, including consumers and the surrounding environment, as well as 
adherence to religious, legal, and cultural norms in their transactions. 
Nevertheless, challenges remain in implementing aspects of business legality and 
ecological awareness, particularly in waste management and business licensing 
compliance. 

In terms of individual welfare, based on the family welfare indicators from 
BKKBN, the majority of traders fall into the categories of Welfare Family II to III, 
with some nearing the III Plus category. This is reflected in the fulfillment of basic 
needs, ownership of savings, participation in social activities, and support for 
children's education up to the university level. This study concludes that Islamic 
business ethics significantly contribute to improving individual trader welfare, not 
only economically but also socially and spiritually in a holistic manner. 

 
Keywords: Islamic Business Ethics, Buying and Selling, Traditional Market, 
Welfare, Islamic Economics  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Al-Qur'an dan Al-Hadits menyampaikan komponen ajaran fundamental 

Islam, yaitu aqidah dan syari'at, di mana syari'at terbagi menjadi aspek ibadah 

dan muamalah (Halimah, 2006). Sebagai makhluk sosial yang fitrahnya tidak 

dapat hidup sendiri, manusia perlu berinteraksi melalui praktik muamalah 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Di antara berbagai bentuk muamalah, 

transaksi jual beli menjadi salah satu cara utama dalam memenuhi kebutuhan 

hidup, yang telah dicontohkan dan diajarkan langsung oleh Rasulullah SAW 

(Setiadi, 2024). Dengan pemahaman mendalam, Islam mengatur sistem jual 

beli secara komprehensif, menempatkan etika dan moral sebagai fondasi 

utama dalam setiap transaksi (Siti, 2013). Keabsahan transaksi jual beli dalam 

Islam didasarkan pada keridhaan dan kerelaan pihak-pihak yang bertransaksi, 

dengan mengikuti jalur yang dibenarkan syariat sebagaimana tertuang dalam 

Al-Qur'an surat An-Nisa ayat 29, yang menekankan pentingnya transaksi yang 

dilandasi persetujuan bersama dan menghindari cara-cara yang diharamkan 

(Munandar & Hasan Ridwan, 2023). 

Penelitian yang dilakukan Rahayu (2022) selanjutnya membuktikan 

bahwa pedagang yang konsisten menerapkan etika bisnis Islam mampu 

menciptakan kesejahteraan, yang ditegaskan pula oleh Ya'ti Ikhwani Nasution 

(2019) dalam studinya, bahwa semakin tinggi nilai etika dalam berdagang, 

semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan pedagang. Kesejahteraan 

mencakup tiga dimensi utama: ekonomi, mental, dan spiritual. Apabila ketiga 
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dimensi ini dijalankan secara halal, maka akan mampu mencapai falah 

(kesejahteraan) menurut Marunta et al. (2023).  

Transaksi jual beli ini banyak dipraktikkan pada pasar tradisional, pasar 

tradisional memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, khususnya 

dalam mendukung ketahanan ekonomi masyarakat menengah ke bawah. 

Menurut data Kementerian Perdagangan RI (2020), terdapat lebih dari 14.000 

pasar tradisional di Indonesia yang menampung sekitar 12,6 juta pedagang 

dan menyumbang sekitar 5% dari total PDB nasional. Selain itu, pasar 

tradisional berperan penting dalam menyerap tenaga kerja sektor informal dan 

mendukung perekonomian lokal (Ardhana Satriadi Nasution et al., 2024). 

Sebagai institusi fundamental, pasar tradisional berfungsi mempertemukan 

penjual dan pembeli dalam aktivitas transaksi ekonomi (Azizah et al., 2012). 

Pembangunannya dapat diinisiasi oleh berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

swasta, koperasi, atau masyarakat secara mandiri (Astiti et al., 2016). Dengan 

infrastruktur yang beragam mulai dari toko permanen, kios semi permanen, 

los, hingga area tenda, pasar tradisional didominasi oleh pelaku usaha skala 

kecil dan menengah (Ramin, 2021). 

Interaksi langsung melalui proses tawar-menawar menjadi ciri khas 

yang membedakan pasar tradisional dari bentuk pasar lainnya (Fahmi & 

Aprialdi, 2021). Proses ini tidak hanya menciptakan dinamika ekonomi tetapi 

juga membentuk ekosistem budaya yang dinamis melalui adaptasi, 

koordinasi, dan kerja sama antar pedagang. Relasi yang terbangun mencakup 

pertukaran nilai-nilai material dan sosial non-material (Safiteri et al., 2023), 

sehingga tercipta interdependensi antar pelaku pasar yang memperkuat 

kohesi sosial dalam komunitas pasar tradisional (Saudah, 2018). Salah satu 

contoh pasar tradisional yang berada di kabupaten Malang adalah pasar di 

kecatan Turen, keberadaan Pasar Tradisional Turen menjadi sangat strategis 
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dalam memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar dan mendukung perputaran 

ekonomi di wilayah Kabupaten Malang, khususnya di kawasan Turen. Dengan 

berbagai fasilitas yang tersedia dan beragamnya komoditas yang 

diperdagangkan, pasar ini mencerminkan karakteristik pasar tradisional yang 

masih memegang peranan penting dalam aktivitas ekonomi masyarakat 

(Ardiansyah & Putra, 2024). Pasar tradisional juga harus memberikan 

berbagai macam fasilitas guna mendukung kegiatan jual beli di dalamnya 

seperti halnya pasar tradisional Turen yang memberikan bermacam macam 

fasilitas diantaranya adalah sebagai berikut: 

 Tabel 1.1 Fasilitas dan Data Pedagang Pasar  

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur, 2025) 

Dari tabel yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa Pasar 

Tradisional Turen merupakan pasar yang kompleks dan strategis, tidak hanya 

menawarkan berbagai fasilitas dan komoditas, tetapi juga memperhatikan 

kebutuhan spiritual para pedagang dan pengunjung dengan menyediakan 

tempat ibadah sebuah fitur yang tidak umum dimiliki pasar tradisional lainnya. 

Terletak di persimpangan jalur menuju wilayah Malang Selatan seperti 

Kategori Detail Fasilitas Jumlah 

Fasilitas Umum Area Parkir 4 

Tempat Pembuangan Sampah 1 

Toilet Umum 1 

Tempat Ibadah 1 

Dasaran/PKL 115 

Jumlah 

Pedagang 

Pedagang Kios 86 

Pedagang Los 90 

Pedagang Bedak 191 

Pedagang Dasaran/pkl 115 

Komoditas Sembako, Sayur-mayur, Peralatan rumah tangga, Peralatan 

pertanian, Perhiasan emas dan perak, Daging (sapi, kambing, 

ayam), Aneka ikan.  
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Dampit, Gondanglegi, dan Sumbermanjing, pasar ini menempati lokasi yang 

sangat strategis, memudahkan akses bagi pedagang dan pembeli dari 

berbagai daerah. Kemudahan akses dan keragaman komoditas ini 

menjadikan Pasar Turen sebagai salah satu pusat aktivitas ekonomi yang vital 

di kawasan tersebut, mengonsolidasikan perannya sebagai simpul penting 

dalam jaringan perdagangan regional. Lokasi yang menguntungkan dan 

fasilitas lengkap tidak lantas menjamin integritas praktik perdagangan yang 

sehat. Sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Septiani (2023) di 

Pasar Aji Jaya KNPI mengungkapkan realitas problematik dalam praktik 

perdagangan, di mana banyak pedagang tidak menerapkan prinsip kejujuran 

dalam bertransaksi. Pelanggaran etika bisnis tercermin dari dua aspek utama, 

yang pertama ketidaksesuaian antara kualitas barang yang dijual dengan 

kondisi sebenarnya, dan yang kedua, kecurangan sistematis berupa 

pengurangan takaran secara sengaja untuk memperoleh keuntungan lebih 

besar. Kondisi ini mendesak untuk dikaji lebih mendalam terkait praktik etika 

bisnis dan implikasinya terhadap kesejahteraan individu pedagang di pasar 

tradisional di kecamatan Turen. 

Pedagang perlu meningkatkan kesadaran dalam kegiatan jual beli untuk 

mencegah tindakan yang merugikan pihak lain karena mengejar keuntungan 

berlebihan (fadhilatun Nisa & Aurellia Azahra, 2025). Aktivitas perdagangan 

harus berlandaskan dan mengikuti ketentuan dalam ajaran Islam yang dapat 

memberikan ketenangan dalam kegiatan sehari-hari, dalam Islam sendiri, 

terdapat batasan-batasan yang jelas mengenai hal yang diperbolehkan dan 

dilarang dalam jual beli, sehingga pelaku bisnis dapat menghindari 

kecurangan yang semata-mata bertujuan mencari keuntungan pribadi. Etika 

dalam transaksi jual beli merupakan aturan yang mengikat dan mengharuskan 
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manusia untuk menerapkan serta menjunjung tinggi prinsip-prinsip syariah 

(Azahra Eka Putri et al., 2023).  

Ketentuan ini memiliki hukum tersendiri yang mengatur aktivitas 

perdagangan manusia karena manfaatnya dapat dirasakan oleh semua pihak 

yang terlibat. Islam mengatur secara detail tentang etika berdagang, salah 

satu poin pentingnya adalah memastikan bahwa setiap transaksi yang 

dilakukan adalah halal (Marwal & Halid, 2021), hal ini tidak hanya berkaitan 

dengan barang yang diperjualbelikan, tetapi juga dengan cara memperoleh 

dan menggunakan keuntungan dari transaksi tersebut, oleh karena itu, dalam 

sistem perdagangan Islam, transaksi yang bersifat spekulatif dan tidak 

didasarkan pada informasi yang akurat dilarang. Hal ini dikarenakan transaksi 

semacam itu berpotensi menimbulkan ketidakadilan dan kerugian bagi salah 

satu pihak (Tambunan et al., 2022). Seperti halnya penelitian yang dilakukan 

oleh Dema Arkandia (2022) yang menyatakan bahwa pedagang yang tidak 

menerapkan etika bisnis akan tetap mampu mencapai kesejahteraannya. 

Oleh karena itu dari pembahasan latar belakang diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Etika Bisnis Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam Dan Implikasinya Terhadap Kesejahteraan Individu Pedagang 

(Studi Di Pasar Tradisional Turen Kabupaten Malang)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas tentang urgensi penerapan etika bisnis 

dan dampaknya terhadap kesejahteraan individu, penelitian ini akan berfokus 

pada permasalahan berikut:  

1. Bagaimana implementasi etika bisnis dalam perspektif ekonomi Islam 

pada pedagang pasar tradisonal Turen Kabupaten Malang? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan individu pedagang di pasar tradisional 

Turen Kabupaten Malang? 
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1.3 Tujuan 

 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan, 

tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk menganalisa implementasi etika bisnis dalam perspektif 

ekonomi Islam pada pedagang   pasar   tradisonal Turen Kabupaten 

Malang. 

2. Untuk menganalisa tingkat kesejahteraan individu pedagang di pasar 

tradisional Turen Kabupaten Malang. 

 

1.4 Manfaat 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang ekonomi 

Islam terkait etika bisnis dan dampaknya terhadap kesejahteraan 

individu pedagang. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi akademis 

dan memperkaya literatur bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 

mengkaji tema serupa, terutama dalam konteks implementasi etika 

bisnis Islam di pasar tradisional. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi panduan bagi para pedagang di Pasar 

Tradisional Turen Kabupaten Malang dalam menerapkan etika bisnis 

Islam yang benar dan komprehensif. Temuan penelitian dapat 

membantu pedagang memahami pentingnya menjalankan praktik etika 

bisnis yang sesuai dengan syariat Islam, serta hubungannya dengan 

peningkatan kesejahteraan individu. Bagi pengelola pasar, hasil 

penelitian ini dapat menjadi masukan dalam menyusun kebijakan dan 
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program pembinaan pedagang yang berorientasi pada penerapan nilai-

nilai ekonomi Islam. Selain itu, masyarakat umum juga dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya 

bermuamalah sesuai syariat Islam dan dampaknya terhadap 

kesejahteraan pelaku ekonomi. 

 

 


